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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perkebunan di Indonesia , jika di lihat dari usahanya dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu; Perkebunan

Besar dan Perkebunan Rakyat (Sandy 1985).

 

Propinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah produsen karet di Indonesia. Pada tahun 1986 memiliki

luas areal perkebunan karet rakyat sebesar- 504.037 hektar dengan produksi 160.503.19 ton karet kering,

atau produktivitasnya rata-rata 318 kg karet kering per hektar (Dinas Perkebunan Tingkat I Sumatera

Selatan 1986). Rendahnya produktivitas ini disebabkan antara lain: adanya keterbatasan-keterbatasan yang

dimiliki oleh petani sendiri seperti: modalnya kecil, pendidikan petani umumnya rendah, dan cara

pengelolaan kebun yang masih bersifat tradisional, sehingga mengakibatkan produksi yang dihasilkan

menjadi rendah. Keadaan ini dapat diasumsikan bahwa kualitas hidupnya menjadi rendah pula.

 

Untuk menanggulangi keadaan ini, sejak awal Pelita III (tepatnya pada tahun 1980) telah dilaksanakan

beberapa usaha di bidang perkebunan rakyat yaitu: melalui pola UFP (Unit Pelaksana Proyek) dan pola PIP

(Perkebunan Inti Rakyat). Pola UFP terdiri dari 2 bagian, yaitu: UFP Swadana dan UFP Berbantuan. PPKR

(Proyek Pengembangan Karet Rakyat) atau SRDP (Small Rubber Development Project) merupakan salah

satu bentuk UPF Berbantuan, sumber dananya berasal dari Bank Dunia, PPKR di Sumatera Selatan

dilaksanakan dari tahun 1990 - 1955.

 

Oleh karena perkebunan karet rakyat merupakan sumber penghidupan sebagian besar petani (kurang lebih

12 juta penduduk Indonesia pada tahun 1995), maka keberadaannya perlu dipertahankan dengan tetap

memperhatikan faktor-faktor yang menunjangnya, seperti : faktor sumber daya alam (lingkungan fisik yakni

tanah, iklim, dan topografi); pendidikan; produksi, tenaga kerja, biaya produksi, dan pengalaman dalam

berusaha tani. Khususnya terhadap kualitas hidup petani PPKR belum banyak diketahui, sehingga

melatarbelakangi penelitian ini.

 

Pertanyaan penelitian adalah: (1) Bagaimana petani menggunakan Faktor sumberdaya dan (lingkungan fisik)

sebagai lahan perkebunan dan (2) Faktor-faktor apa yang rnempengaruhi kualitas hidup petani.

 

Tujuan penelitian adalah,: untuk mengetahui faktor&#64979;faktor yang mempengaruhi kualitas hidup

petani PPKR dan pengaruhnya terhadap lingkungan.
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Penelitian ini diharapkan ber-guna, sebagai bahan masukan bagi perkebunan karet rakyat dan sebagai

sumbangan pemikiran bagi pengembangan karet rakyat khususnya di Kecamatan Rambang Lubai, dalam

upaya pemanfaatan sumberdaya alam (tanah).

 

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

"Faktor sumberdaya alam (1ingkungan fisik) sebagailahan perkebunan dengan pola PPKR memberikan

dampak positif terhadap kualitas hidup petani dan kualitas lingkungan".

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Factors which Affect Quality of Life PPKR?s Farmers (A Case Study : Rambang Lubai Subdistrict, Muara

Enim District, South Sumatera)Plantation in Indonesia when viewed from as enterprise could be grouped

into two: Big Plantation and Small Plantation (Sandy 1985). The rubber producing Province South Sumatera

as a region in Indonesia.

 

In the year 1996 possesses area of the small plantation size 504.037 hectare with total production of 160503

ton of dried rubber or the average productivity 318 kg dried rubber per hectare (Dinas Perkebunan Tingkat I

Sumatera	Selatan 1986). The lost productivity was due to, among others: by the limitations due to the

farmers themselves, small of capital, the farmers of education generally of low level, and the way of the

plantation is still traditional methods, such that its has affect the production brought forth to be of low level.

This condition could be assumed to bring out the low level of the quality of life.

 

To over come this condition, starting as from beginning Pelita III several attempts have been carried out in

the field of small plantation, namely: through the design of UPP (Project Implementation Unit) and PIS' or

DIES (Nucleas Estates Smallholder). The UFP consists of two parts namely, UPP self-funding and UPP

subsidized. PFKF: or SRDF' (Small Rubber Development Project) has been one of the forms of the

subsidized UPP, the fund has from the World Bank. PPKR I in South Sumatera has been conducted from the

year 19SO-1925.

 

Because of the small estates have been as the sources of income majority of the farmers (more or less 12

millions of the Indonesia people in year 1985), such that their existence need to be protected by constantly

observed the supporting factors, such as. The natural resources factor (the physical environment; land,

climate, and topography), education, production, production cost, and experience in farm management.

 

Specifically, regarding the quality of life PPKR farmers many things have remained as unknown, such as the

providing background of this research.

 

The questions in this research are; (1) How do the farmers utilize natural resources factors (physical

environment) such as the area estates? and (2) What are the factor affect quality of life farmers ?

 

The objective research is: to find out the factors affect quality of life PPKR farmers and the affect on the

environment.

 

This research hopefully, input material for the small estates, and a contribution of conception for the



development of small rubber estates in particular in Rambang Lubai Sub District, in the utilization efforts of

the natural resources (land).

 

Hypothesis in this research has been the following:

 

"The natural resources factor (physical environment) such as the area estates with PPKR has provided

positive impact on the quality of life farmers and the quality of environment".</i>


